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1.1. Latar Belakang Penelitian

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayanakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadalkem bentuk kredit
dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkamaf thidup rakyat.
Mengingat semakin berkembangnya zaman maka akaakserberagam pula
kebutuhan masyarakat, sehingga kebutuhan jasa g@uaemakin meningkat dan
peranan dunia perbankan semakin dibutuhkan olelnuelapisan masyarakat.

Dewasa ini ketertarikan masyarakat terhadap ekoniglam semakin
berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan mulambeaculannya lembaga-
lembaga keuangan yang sistem operasinya berazdsedandaskan pada hukum
Islam. Salah satu lembaga keuangan yang sedangathdiiicarakan karena
perkembangan dan pertumbuhannya adalah Bank Syati@eimbaga yang
kegiatan usahanya tidak menerapkan sistem burggrtséank konvensional
lainnya, melainkan sistetvagi hasilatauprofit sharing® Upaya awal penerapan
sistemprofit and loss sharingercatat di Pakistan dan Malaysia sekitar tahun
1940-an, vyaitu adanya upaya mengelola dana jamaah decara non
konvensional. Dari situlah kemudian muncul rintidastitusional lainnya adalah

Islamic Rular Bank di Desa Mit Ghamr pada tahun3l@Kairo Mesir?
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Perkembangan perbankan syariah di negara-negarimmusrpengaruh
terhadap perkembangan perbankan di Indonesia. tBRsisbank syariah di
Indonesia secara formal telah dimulai sejak tam@®2l1dengan diberlakukannya
UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-Undargebut memberi
kebebasan kepada bank dalam menentukan imbalanakamgdiberikan kepada
nasabah, baik berupa bunga ataupun bagi hasil.aB&ikbhn Undang-Undang
perbankan No.7 tahun 1992 tersebut, maka berdiBEtk Muamalat Indonesia
sebagai bank syariah di IndoneiBerkembangan bank syariah semakin pesat
tatkala dikeluarkannya Undang-Undang nomor 10 tel88 tentang perbankan,
revisi dari Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 yaegnungkinkan perbankan
menjalani dual banking sistem atau bank konvensidapat mendirikan divisi
syariah® Sejak saat itulah perbankan syariah mulai tumtintaa-mana.

Faktor lain yang mendukung tumbuh dan berkembargatpga bank
syariah di dalam negeri adalah mayoritas penduddkresia adalah beragama
Islam. Semakin sadarnya masyarakat Indonesia untekjalankan prinsip
agamanya disegala aspek kehidupan khususnya dadmyin perekonomian
mendorong mereka untuk mulai mencari solusi pemamtebutuhan mereka
baik dari segi investasi atau pemenuhan modal demgaa yang halal atau
terbebas dari praktek bunga. Dengan kata lain,diedra Bank Syariah sebagai
salah satu solusi alternatif terhadap persoalateq@ngan antara bunga bank

dengan ribd.
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Riba atau bunga sangat diharamkan karena riba keamayadah atau
tambahan. Seperti yang di jelaskan pada Surat AkEdn ayat 275 :
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Artinya :

275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidddpat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang keukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan merekagyalemikian itu,
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapatyrigggsihnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah Telah mengtalal jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampapa#anya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (daemgambil riba), Maka
baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelatary larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yaemlkali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni nexramereka kekal di
dalamnya®(Al-Bagarah:275)

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.2huita2008
tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal i&008, maka pengembangan
industri perbankan syariah nasional semakin memiikdasan hukum yang
memadai dan akan mendorong pertumbuhannya setéinackpat lagl. Dengan
progres perkembangannya yang impresif, yang mencagarata pertumbuhan
aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun teraknaka diharapkan peran

industri perbankan syariah dalam mendukung perek@mo nasional akan
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semakin signifikan. Tingginya kepercayaan masydraka pemerintah kepada
industri perbankan syariah telah direspon dengdarhalalui peningkatan kinerja
dan layanan perbankan syariah yang semakin memPBaikembangan yang
menggembirakan mulai tercermin yaitu dengan berédomya jumlah kantor dan
jaringan kantor bank syariah. Data publikasi deaporan perkembangan
perbankan syariah 2011 (LPPS) menggambarkan babwéal) bank yang

melakukan kegiatan usaha syariah pada tahun 20lingkat seiring dengan
munculnya bank syariah baru baik dalam bentuk Bdmum Syariah (BUS)

maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Tabel 1.1.
Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah

Kelompok Bank 2008 2009 2010 2011
Bank umum syarie 5 6 11 11
Unit usaha syaric 27 25 23 23
Jumlah kantor BUS dan Ul 95& 99¢ 1477 168¢
Jumlah layanan syari 147( 192¢ 1277 1277
BPRS 131 138 150 158

Sumber : Data Publikasi Bank Indonesia, 2011

diolah untuk penelitian

Peningkatan juga terjadi pada Total aset perbargyamiah (BUS dan
UUS) mencapai Rp127,19 triliun atau meningkat tagghesar 48,10%, jumlah
nilai simpanan masyarakat yang mencapai Rp 10tifithtpada Oktober 2011
atau meningkat 52,79% dan penyaluran dana masyarag&aingkat sebesar

46,43% menjadi Rp122,73 triliun.
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Secara teknis mekanism@ofit sharing berbeda dengan sistem bunga
pada perbankan konvensional. Keuntungan yang ®derioleh bank
konvensional bersifat pasti dan berusaha dipaksakadepan sesuai dengan
tingkat bunga dari besarnya uang yang di tabung diainvestasikan oleh
nasabah. Sedangkan pada bank syariah tidak pasthekemerupakan share
keuntungan dari investasi yang dilakukan bank apari

Banyak faktor yang mempengarupiofit sharing yang dilakukan oleh
bank syariah . Menurut Safi’i Antoniprofit sharingdipengaruhi oleh investmen
rate, jumlah dana tersedia untuk di investasikan disbaht'Untuk dapat
menghasilkarprofit bank harus melakukan pembiayaan yaitu pembersilitda
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan defigit Dari pembiayaan itu
akan didapatkan keuntungan yang kemudian akan iddragepada nasabah
sesuai proporsi yang telah disepakati. Harun damath menemukan dalam
penelitiannya bahwa faktor utama yang mendorong yamakat untuk
menginvestasikan dananya di bank syariah adalatorfaleturn bagi hasif
Dengan berasumsi bahwa nasabah adalah rasiona$ b@aik harus berupaya
untuk menetapkayield yang cukup menarik bagi konsumennya dengan formula
yang menguntungkan nasabah dan juga bank.

Dari sekian banyak bank syariah dan seiring perlkgmménnya, bank yang

pernah mendapat predikat bank berkinerja sangatsbsgjama 10 tahun berturut-
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turut tahun 2010 dari majalah infobank dan predidantk syariah terbaik tahun

2011 dari majalah investor adalah Bank Syariahditaf?

Tabel 1.2

Perkembangan Pendapatan Bank, DPK, ROA, dan Hak P#ik Ketiga atas
Profit Sharing Deposito pada BSM ( dalam Miliar).

JENIS TAHUN

2008 2009 2010 2011

Pendapatan Bank 1,736 2,071 2,768 3,771

DPK 14.898 19,338 28,998 42,618

* Giro 1,812 2,591 4,015 4,669

» Tabungan 5,284 7,163 9,873 14,424

» Deposito 7,802 9,584 15,110 23,525

ROA 1,83% 2,23% 2,21% 1,95%
Hak Pihak Ketiga atas

Profit Sharing Deposito 528 638 868 1,398

Sumber : Data Publikasi Laporan Keuangan BSM Dialatuk penelitian

Seperti bank syariah lainnya Bank Syariah Mandi&SN) juga
menggunakan sistem profit sharing dengan katajlaja melakukan distribusi
bagi hasil yang didapatnya untuk nasabahnya. Barkias tabel diatas
menunjukkan pertumbuhan pendapatan bank dari 1y@B@r tahun 2008
menjadi 3,771 miliar pada tahun 2011. SedangkaraPamak Ketiga (DPK) yang
terdiri dari produk giro, tabungan dan depositoajugrus meningkat setiap
tahunnya dari 14,898 miliar tahun 2008 menjadi #2 @iliar pada tahun 2011.

Deposito merupakan produk yang tingkat pertumbuparsangat tinggi

yaitu sekitar 7,802 miliar menjadi 23,525 miliardpatahun 2011, dan selalu
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diikuti oleh bertambahnya hak pihak ketiga atasi besil deposito. Hal ini
disebabkan masyarakat masih cenderung memilih grpalng memberikan imbal
hasil yang tinggi. Imbal hasil deposito berfluktuastara 7,24% sampai dengan
9,11% equivalent ratg

Sementara Return On Asset (ROA) yang merupakanaokkemampuan
manajemen bank dalam memperoleh laba secara kesg@iumengalami fluktuasi
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 ROA bankayaf,6 persen kemudian
meningkat mencapai 2,23 persen tetapi mengalamurpean pada 2 tahun
berikutnya menjadi 1,95 persen. Semakin besar R@#ka semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank, sehirggaungkinan bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil.

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yangnpengaruhi bagi
hasil telah banyak dilakukan diantaranya adalah sri&i Adikusumah
membuktikan bahwa pendapatan bank syariah berpgngerhadap bagi hasil,
Lukita berhasil membuktikan bahwa dana pihak ketrgamiliki pengaruh yang
signifikan terhadarofit sharingnasabah. Sementara penelitian yang dilakukan
oleh Popy Turlina Sri Handayani dan Ahim Abdurahimembuktikan bahwa
ROA berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpamadharabah..

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukdkandari para peneliti
terdahulu tentang bagi hasil bank syariah yang samaka penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji kembali variabel-variapahg telah dikemukakan
oleh peneliti terdahulu tentang faktor-faktor yamgmpengaruhprofit sharing

perbankan syariah.



Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengkjontul : “ANALISIS
PENGARUH PENDAPATAN BANK, DPK, DAN ROA TERHADAP
PROFIT SHARING DEPOSITO MUDHARABAH PADA PT BANK

SYARIAH MANDIRI TAHUN 2008 - 2011".

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah , maka perummusaalahnya

adalah :

1. Apakah pendapatan bank berpengaruh terhagegfit sharing
DepositoMudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011?

2. Apakah Total Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadeifit sharing
Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-
20117

3. Apakah ROA berpengaruh terhadaprofit sharing Deposito
Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011 ?

4. Apakah secara simultan Pendapatan Bank, Dana Hk#ga, dan
ROA berpengaruh terhadapofit sharingDepositoMudharabahpada
Bank Syariah Mandiri tahun 2008-20117?

1.3  Tujuan Dan Manfaat
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bank terhadépsharing
DepositoMudharabahpada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011.

2. Untuk mengetahui pengaruh total Dana Pihak Ketghadapprofit
sharing Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri tahun

2008-2011.



3. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhagapfit sharing Deposito
Mudharabahpada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011.

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Pendapatak, Dana
Pihak Ketiga, dan ROA terhadapofit sharingDepositoMudharabah
pada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2011.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagaarbabferensi
perpustakaan. Dan sebagai rekomendasi penelitiag gdakukan di
Indonesia di masa yang akan datang .
2. Bagi Perbankan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengapubfit
sharing deposito mudharabah pada bank syariah di Indonesia
khususnya pada BSM. sehingga memberikan inforreatang kinerja
keuangan bank syariah untuk menarik investor ddknestiupun
investor asing.

3. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-fa&ng
mempengaruhprofit sharing. Dan menguji pengetahuan yang telah
didapatkan ketika kuliah untuk dapat diaplikasikitam menyusun
penelitian dan mengolah data yang ada untuk mendesad yang

diharapkan.



1.4
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Sistematik Penulisan
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Pada bab Pendahuluan ini akan dikemukakan hal-eagemai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan peanglikegunaan
penelitian, dan sitematika penulisan skripsi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Hal yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka adp&igertian
Bank Syariah, Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Ppatdan Bank, Dana
Pihak Ketiga, ROA, Penelitian Terdahulu, Kerangk&mikiran dan
hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang jenis penelitiam damber data,
variabel penelitian dan pengukuran, metode penglanpulata, dan
metode analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL RISET

Gambaran umum tentang obyek penelitian, deskrigaia

penelitian, analisis data dan pembahasan hasilipane

BAB V PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan pesmelitan saran.
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